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ABSTRACT
The focus in this study is whether the application of learning models
jig saw can improve motivation and learning outcomes in the
material Civics Political System in Indonesia . This study aimed to
describe the increase in motivation and learning outcomes Civics at
SMA Negeri 1 Gubug the academic year 2014 / 2015. The method
used was classroom action research . The results showed that the
application of learning models jig saw can improve: 1 ) motivation to
learn from the average 73.52 % ( first cycle ) and 85.29 % ( second
cycle ) ; 2 ) the learning outcomes of a mean of 77.50 ( first cycle )
and 82.82 ( second cycle ) .
Keywords: motivation to learn, learning outcomes, learning jig saw
1 Artikel Penelitian
2 Guru SMA Negeri 1 Gubug Kab. Grobogan

Muzamil: penerapan model pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan…199
PENDAHULUANBelajar merupakan kegiatanutama dari keseluruhan prosespendidikan di sekolah. Belajarbertujuan untuk menghasilkanperubahan tingkah laku meliputiaspek kognitif, afektif, danpsikomotorik. Kegiatan pembelajarandi kelas memerlukan adanyakeaktifan belajar siswa, partisipasisiswa dalam pembelajaran  dankomunikasi  interaktif siswa denganguru. Pembelajaran yang bermaknaakan membawa siswa padapengalaman belajar yang berhargadan mengesankan. Pengalaman yangdiperoleh siswa akan semakinberharga dan berkesan apabilaproses pembelajaran yangdiperolehnya merupakan hasil daripemahaman dan penemuannyasendiri. Dalam konteks ini siswamengalami dan melakukannyasendiri. Proses pembelajaran yangberlangsung melibatkan siswasepenuhnya untuk merumuskansendiri suatu konsep. Keterlibatanguru hanya sebagai fasilitator danmoderator dalam prosespembelajaran tersebut. Kemampuanguru dalam menciptakanpembelajaran yang berkualitassangat menentukan keberhasilanpendidikan secara keseluruhan.Kualitas pembelajaran sangatbergantung pada kemampuan Guru,terutama dalam memberikankemudahan  belajar  kepada  pesertadidik  secara   efektif  dan efisien.
Adanya perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi sertaperubahan paradigma pendidikanmenuntut Guru lebih inovatif dalammerancang pembelajaran. Aktivitasbelajar perlu dirancang sedemikianrupa sehingga dapat mencapai tujuanpembelajaran yang telah ditentukan.Selama ini guru kurangkreatif menerapkan inovasipembelajaran khususnya matapelajaran PendidikanKewarganegaraan. Hal ini terjadikarena pola pikir belajar diartikansebagai perolehan pengetahuan, danmengajar adalah memindahkanpengetahuan kepada siswa, disampingitu pembelajaran ditekankan padahasil, bukan pada proses. AkibatnyaGuru terpaksa mengajar dengansistem konvensional denganpenerapan metode ceramah dan carasiswa belajar lebih dominan denganmenghafal. Kelas masih berfokus padaGuru sebagai sumber utamapengetahuan, sehingga ceramahmenjadi pilihan utama strategibelajar. Berdasarkan hasil ulanganharian kesatu mata pelajaran PKn,siswa kelas X-A SMA Negeri 1 Gubugpada semester genap tahun pelajaran2014 / 2015 belum memenuhikriteria ketuntasan minimum secaraklasikal, dimana hanya 61,54% atau24 siswa dari 40 siswa yangmemenuhi kriteria ketuntasanminimum. Berdasarkan pengamatandari guru selama proses pembelajaran
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berlangsung siswa yang aktif hanyasedikit, sebagian siswa lainnya hanyadiam sebagai pendengar danmencatat, serta ada pula yangberbicara sendiri. Hal ini karena siswapasif  dan hanya   sebagai   pendengarceramah Guru tanpa diberikesempatan untuk mengeluarkanpendapatnya. Kondisi demikian tentumembuat proses pembelajaran hanyadikuasai oleh guru dan tingkatpartisipasi dari siswa sangat rendah.Apalagi PKn merupakan matapelajaran yang sarat materi sehinggasiswa dituntut memiliki pemahamanyang holistik terhadap materi yangdisampaikan Guru.Dalam pembelajaran PKn diSMA dewasa ini harus bertumpu padaaktivitas proses belajar siswa, iniberarti bahwa saat merancangskenario pembelajaran harusdiperhitungkan pendekatan yangbervariasi. Model pembelajaran jig
saw merupakan model pembelajaranyang mengandung unsur kerjasamadan tanggung jawab antar siswadalam kelompok.Rumusan masalah dalampenelitian tindakan kelas ini adalahapakah penerapan modelpembelajaran jig saw dapatmeningkatkan motivasi dan hasilbelajar PKn pada materi Sistem Politikdi Indonesia untuk siswa kelas X-Asemester genap SMA Negeri 1 Gubugtahun pelajaran 2014 / 2015 ?Penelitian ini dilaksanakan dengantujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan motivasi dan hasilbelajar PKn pada materi Sistem Politikdi Indonesia untuk siswa kelas X-Asemester genap SMA Negeri 1 Gubugtahun pelajaran 2014 / 2015. Manfaatyang diharapakan dalam penelitian iniadalah; 1) bagi siswa, dapatmeningkatkan motivasi, respon atautanggapan, partisipasi dankemampuan pemahaman konsep,lebih kreatif, mandiri danbertanggung jawab dalam mencapaitujuan dan hasil belajar yang lebihbaik; 2) bagi guru, denganmenggunakan model pembelajaran jig
saw sebagai upaya memperbaiki danmeningkatkan mutu dalampembelajaran; 3) bagi sekolah, dapatmemberikan kontribusi pemikiransebagai alternatif peningkatan mutupendidikan berbasis sekolah.
LANDASAN TEORETIS DAN
HIPOTESIS TINDAKAN
Tinjauan tentang Motivasi BelajarBeberapa pendapat mengenaidefinisi belajar sebagai berikut: a)Gagne: belajar merupakanperubahan disposisi ataukemampuan yang dicapai seseorang,melalui aktivitas; b) Travers: belajaradalah proses menghasilkanpenyesuaian tingkah laku; dan c)Geoch: Learning is change in
performance as a result of practice
/belajar adalah perubahanperformance sebagai hasil latihan(Agus Suprijono, 2009:2-3).Belajar adalah suatu prosesyang ditandai dengan adanya
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perubahan pada diri seseorang (NanaSudjana, 2005: 28). SumadiSuryabrata (2006: 232) menyatakanbahwa 3 hal pokok dalam belajaradalah: belajar itu membawaperubahan, perubahan itu   adalahdidapatkannya kecakapan barudan perubahan itu terjadi karenausaha. Dari beberapa definisi diatas, dapat dikatakan bahwabelajar merupakan suatu prosesperubahan perilaku yang bersifatpermanen sebagai hasil dari kegiatanatau aktivitas pengalaman.Motivasi dapat dikatakansebagai keseluruhan daya  penggerakdi dalam diri siswa yangmenimbulkan kegiatan belajar, yangmenjamin kelangsungan dari kegiatanbelajar dan yang memberikan arahpada kegiatan belajar, sehinggatujuan yang dikehendaki olehsubyek belajar itu dapat tercapai(Sardiman, 2006: 75). Hamzah B. Uno(2008: 3) mengatakan bahwa motivasiberasal dari kata motif yang dapatdiartikan sebagai kekuatan yangterdapat dalam diri individu yangmenyebabkan individu tersebutbertindak atau berbuat.Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan motivasimerupakan suatu dorongan dalamdiri untuk melakukan suatu tindakandemi mencapai tujuan. Jadi, motivasibelajar adalah dorongan dalam diriseseorang individu untuk melakukankegiatan belajar demi mencapaitujuan belajar. Pencapaian hasil
belajar sangat didukung oleh motivasibelajar yang dimiliki siswa.Sardiman (2006: 85)menyatakan bahwa motivasi memilikifungsi; 1) mendorong manusia untukberbuat, jadi motivasi sebagaipenggerak atau motor yangmelepaskan energi. Dalam hal ini,motivasi merupakan motorpenggerak dari setiap kegiatan yangakan dikerjakan; 2) menentukanarah perbuatan  ke arah tujuan ingindicapai. Motivasi dapat memberikanarah kegiatan yang harus dikerjakansesuai dengan rumusan tujuannya;dan 3) menyeleksi perbuatan, jadimotivasi dapat menentukanperbuatan-perbuatan apa yangharus dikerjakan yang  serasi  gunamencapai tujuan, denganmenyisihkan perbuatan-perbuatanyang tidak bermanfaat bagi tujuantersebut.Peranan motivasi dalambelajar, yaitu sebagai pendorong,penentu tujuan dan sebagaipengendali kegiatan belajar. Denganadanya usaha yang tekun danterutama didasari adanya motivasi,maka seseorang yang belajar ituakan dapat melahirkan prestasi yangbaik. Intensitas motivasi seseorangsiswa akan menentukan tingkatpencapaian prestasi belajarnya.Dalam pembelajaran, adabeberapa teknik yang dapatdilakukan Guru untuk memotivasisiswa untuk belajar, meliputi:1)menimbulkan rasa ingin tahu; 2)
PKn Progresif, Vol. 11 No. 1 Juni 2016 202
pemberian penghargaan; 3)menggunakan simulasi danpermainan; 4) memperpadukanmotivasi-motivasi yang kuat; 5)membuat suasana persaingan yangsehat di antara para siswa; dan 6)mengembangkan persaingan dengandiri sendiri (Sardiman, 2006: 92).
Tinjauan tentang Hasil BelajarHasil belajar merupakan hasildari suatu interaksi tindak belajar dantindak mengajar. Dari sisi pendidik,tindak mengajar diakhiri dengandengan proses evaluasi hasil belajar.Dari sisi siswa, hasil belajarmerupakan berakhirnyapembelajaran dan puncak prosesbelajar. Hasil belajar tersebut dapatdibedakan menjadi dampakpengajaran dan dampak pengiring.Dampak pengajaran adalah hasil yangdapat diukur, seperti tertuang dalamangka rapor, angka dalam ijasah ataukemampuan melompat setelahlatihan. Dampak pengiring adalahterapan pengetahuan dankemampuan di bidang lain, suatutransfer belajar.Hasil belajar adalahpenguasaan sejumlah pengetahuandan  keterampilan baru serta sikapbaru ataupun memperkuat sesuatuyang telah dikuasai sebelumnya,termasuk pemahaman danpenguasaan nilai-nilai (Fudyartanto,2002:151). Hasil belajar adalahkemampuan-kemampuan yangdimiliki siswa setelah ia menerimapengalaman belajarnya”. Gagne
membagi lima kategori hasil belajar,yakni: informasi verbal, keterampilanintelektual, strategi kognitif, sikapdan keterampilan motoris (NanaSudjana, 2005: 22). Nasution(1972:45) berpendapat bahwa hasilbelajar adalah kemampuan anak didikberdasarkan hasil dari pengalamanatau pelajaran setelah mengikutiprogram belajar secara periodik.Menurut Benyamin Bloom dikutipdari Nana Sudjana (2005:22), hasilbelajar diklasifikasikan menjadi tigaranah, yakni: ranah kognitif, ranahafektif dan psikomotorik. Sementaraitu menurut Chaplin, hasil belajaradalah: “Hasil belajar merupakansuatu tingkatan khusus yangdiperoleh sebagai hasil darikecakapan kepandaian, keahlian dankemampuan di dalam karya akademikyang dinilai oleh Guru atau melalui tesprestasi” (1992: 159). Berdasarkanbeberapa pendapat tersebut, hasilbelajar merupakan kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswasetelah menerima pengalamanbelajarnya, kemampuan-kemampuantersebut meliputi kemampuankognitif, afektif dan psikomotorik.Hasil belajar tersebut perlu dinilaidengan menggunakan tes hasilbelajar. Dari hasil evaluasi ini akandapat diketahui hasil belajar siswayang biasanya dinyatakan dalambentuk nilai atau angka. Dengandemikian hasil belajar merupakansuatu nilai yang menunjukkan hasilbelajar dari aktifitas yang berlangsung
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dalam interaksi aktif sebagaiperubahan dalam pengetahuan,pemahaman keterampilan dan nilaisikap menurut kemampuan anakdalam perubahan baru. Dalam prosesbelajar mengajar anak didikmerupakan masalah utama karenaanak didiklah yang diharapkan dapatmenyerap seluruh materi pelajaranyang diprogramkan didalamkurikulum.
Hasil Belajar PknKemampuan atau kompetensiyang ingin dimiliki siswa melalui MataPelajaran PendidikanKewarganegaraan antara lain yaitu: 1)Berpikir secara kritis, rasional, dankreatif dalam menanggapi isukewarganegaraan; 2) Berpartisipasisecara aktif dan bertanggung jawab,dan bertindak secara cerdas dalamkegiatan bermasyarakat, berbangsa,dan bernegara, serta anti korupsi; 3)Berkembang secara positif dandemokratis untuk membentuk diriberdasarkan karakter-karatermasyarakat Indonesia agar dapathidup bersama dengan bangsa-bangsalainnya; 4) Berinteraksi denganbangsa-bangsa lain dalam percaturandunia secara langsung atau tidaklangsung dengan memanfaatkanteknologi informasi dan komunikasi(Abdul Ghafur, 2008: 7-8).Struktur keilmuan matapelajaran PendidikanKewarganegaraan (PendidikanKewarganegaraan) memiliki 3dimensi, yaitu dimensi pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skills),dan nilai (values). Dimensipengetahuan kewarganegaraan (Civics
knowledge) yang mencakup matapelajaran PendidikanKewarganegaraan meliputi politik,hukum, dan moral. Secara lebih rincilagi materi pengetahuankewarganegaraan mencakuppengetahuan tentang prinsip-prinsipdan proses demokrasi, lembagapemerintahan dan non pemerintah,identitas nasional, pemerintahanberdasarkan hukum (rule of law) danperadilan yang tidak memihak,konstitusi, sejarah nasional, hak dantanggung jawab warga negara, hakasasi manusia, hak sipil, dan hakpolitik. Keterampilan civics (civics
skills) meliputi keterampilanpartisipasi dalam kehidupanberbangsa dan bernegara, misalnya:berperan serta aktif mewujudkanmasyarakat madani, keterampilanmempengaruhi dan monitoringjalannya pemerintahan dan prosespengambilan keputusan politik,keterampilan memecahkan masalah-masalah sosial, keterampilanmengadakan koalisi, kerja sama danmengelola konflik, keterampilanhidup, dan lain sebagainya.Adapun dimensi nilaikewarganegaraan (civics values)mencakup percaya diri, komitmen,penguasaan atas nilai religius, normadan moral luhur, nilai keadilan,demokratis, toleransi, kebebasan
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individual, kebebasan berbicara,kebebasan pers, kebebasan berserikatdan berkumpul, perlindunganterhadap minoritas, dan lainsebagainya (Abdul Gafur, 2008: 13-14). Belajar mengajar sebagaisuatu proses mengandung tiga unsuryaitu tujuan pembelajaran,pengalaman belajar mengajar, danhasil belajar. Menurut Oemar Hamalik(2004: 159) hasil belajar adalahsesuatu yang dapat dicapai oleh siswasetelah melakukan kegiatan belajardalam upaya untuk mencapai tujuanpembelajaran yang telah ditetapkandan merupakan prestasi belajar yangmenunjukkan adanya derajatperubahan tingkah laku siswa.Hasil belajar dalam PTK iniadalah hasil belajar mata pelajaranPKn. Selanjutnya dapat dirumuskanbahwa hasil belajar PKn adalah hasilbelajar yang diperoleh dari berbagaikegiatan dengan menggunakanketerampilan proses untuk mencapaiketuntasan belajar dan mampudikuasai siswa dalam standarkompetensi mata pelajaran PKn padajenjang pendidikan yangbersangkutan. Hasil belajar PKnmerupakan angka yang diperolehsiswa yang telah berhasilmenuntaskan konsep mata pelajaransesuai dengan  kriteria ketuntasanminimal (KKM) yang ditetapkansesuai dengan kurikulum yangberlaku. Hasil belajar dapatdiklasifikasikan menjadi tiga ranah,
yaitu ranah Pengetahuan danPemahanan Konsep (PPK), Sikap, danKetrampilan.
Model Pembelajaran Jig sawFalsafah yang mendasarimodel pembelajaran kooperatifdalam pendidikan adalah falsafahhomo homini socius. Falsafah inimenekankan bahwa manusia adalahmakhluk sosial. Kerjasamamerupakan kebutuhan yang sangatpenting artinya bagi kelangsunganhidup. Tanpa kerjasama, tidak akanada individu, keluarga, organisasiatau sekolah (Anita Lie, 2003:28).Menurut Erman Suherman. dkk(2003:260) pembelajaran kooperatifmencakup suatu kelompok kecilsiswa yang bekerja sebagai sebuahtim untuk menyelesaikan masalah,menyelesaikan suatu tugas ataumengerjakan sesuatu untuk mencapaitujuan bersama lainnya. MenurutAgus   Suprijono (2009:57)kelompok bukanlah semata-matasekumpulan orang. Kumpulandisebut kelompok apabila adainteraksi, mempunyai tujuan,berstruktur, groupness. Interaksiadalah saling mempengaruhiindividu satu   dengan individuyang lain. Interaksi dapatberlangsung secara fisik, non-verbal,emosional dan sebagainya. Tujuandalam kelompok dapat bersifatinstrinsik dan ekstrinsik. Tujuaninstrinsik adalah tujuan yangdidasarkan pada alasan bahwa dalamkelompok perasaan menjadi senang.
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Tujuan ekstrinsik adalah tujuan yangdidasarkan pada  alasan bahwauntuk mencapai sesuatu tidak dapatdicapai secara sendiri, melainkanharus dikerjakan secara bersama-sama. Struktur kelompokmenunjukkan bahwa dalamkelompok ada peran. Peran daritiap- tiap anggota kelompok,berkaitan dengan posisi individudalam kelompok maupunkemampuan individu masing-masing.
Groupness menunjukkan bahwakelompok merupakan suatukesatuan. Kelompok bukanlahsemata- mata kumpulan orang yangsaling berdekatan. Kelompok adalahkesatuan yang bulat di antaraanggotannya.Pembelajaran koperatifsesuai dengan fitrah manusia sebagaimakhluk sosial yang penuhketergantungan dengan otrang lain,mempunyai tujuan dan tanggungjawab bersama, pembegian tugas, danrasa senasib. Dengan memanfaatkankenyatan itu, belajar berkelompoksecara koperatif, siswa dilatih dandibiasakan untuk saling berbagi(sharing) pengetahuan, pengalaman,tugas, tanggung jawab. Salingmembantu dan berlatih berinteraksi-komunikasi-sosialisasi karenakoperatif adalah miniature dari hidupbermasyarakat, dan belajarmenyadari kekurangan dan kelebihanmasing-masing. Sintaks atau langkah-langkah pembelajaran koperatifadalah informasi, pengarahan-
strategi, membentuk kelompokheterogen, kerja kelompok, presentasihasil kelompok, dan pelaporanJadi model pembelajarankooperatif adalah kegiatanpembelajaran dengan caraberkelompok untuk bekerja samasaling membantu mengkontruksikonsep, menyelesaikan persoalan,atau inkuiri. Menurut teori danpengalaman agar kelompok kohesif(kompak-partisipatif), tiap anggotakelompok terdiri dari 4 – 5 orang,siswa heterogen (kemampuan,gender, karekter), ada control danfasilitasi, dan meminta tanggungjawab hasil kelompok berupa laporanatau presentasi.Untuk mengoptimalkanpembelajaran kooperatif,keanggotaansebaiknya heterogen baik darikemampuannya maupunkarakteristik lainnya. Para siswayang memiliki kemampuan tinggiakan dapat memberikan keuntunganbagi siswa yang berkemampuanrendah atau sedang (ErmanSuherman. dkk,  2003: 262).Menurut Anita Lie (2003:43) siswadengan kemampuan akademis tinggiakan menarik manfaat secara kognitifmaupun  afektif. Dengan mengajarkanapa yang telah dipelajari kepadaseseorang, dia akan lebih bisamenguasai atau menginternalisasikanpengetahuan dan keterampilannya.Secara afektif, siswa dengankemampuan akademis tinggi jugaperlu melatih diri untuk bisa
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bekerjasama dan berbagi denganmereka yang berkemampaunakademiskurangatausedang.Model pembelajarankooperatif membantu siswa dalammengembangkan pemahaman dansikapnya sesuai dengan kehidupannyata di masyarakat, sehinggadengan bekerja secara bersama-sama  di antara sesama anggotakelompok akan meningkatkanmotivasi, produktivitas danperolehan belajar (Etin Solihatin,2007:5). Jadi, melalui pembelajarankooperatif siswa diajarkan untukberinteraksi dan bekerja sama dengansiswa lain dalam proses belajarnyademi mencapai keberhasilan belajar.Teknik mengajar Jig sawdikembangkan oleh Aronson sebagaimetode Cooperative Learning.Menurut Aronson, dkk, 1978 (dalamYatim Riyanto, 2009: 275), langkah-langkah tipe Jig saw sebagai berikut;1) siswa dikelompokkan kedalam 4-6anggota tim; 2) setiap orang dalamtim diberi bagian materi yangberbeda; 3) setiap orang dalam timdiberi bagian materi yang ditugaskan;4) anggota dari tim yang berbeda yangtelah mempelajari bagian/sub babyang sama bertemu dalam kelompokbaru (kelompok ahli) untukmendiskusikan sub bab mereka; 5)setelah selesai diskusi sebagai tim ahlitiap anggota kembali ke kelompokasal dan bergantian mengajar temansatu tim mereka tentang subbab yangmereka kuasai dan tiap anggota
lainnya mendengarkan dengansungguh-sungguh; 6) setiap tim ahlimempresentasikan hasil diskusi; 7)guru memberi evaluasi.Dalam model pembelajarankooperatif tipe Jig saw terdapatkelompok ahli dan kelompok asal.Kelompok asal adalah kelompok awalsiswa terdiri dari beberapa anggotakelompok ahli yang dibentuk denganmemperhatikan keragaman dan latarbelakang. Guru harus terampil danmengetahui latar belakang siswa agartercipta suasana yang baik bagi setiapangota kelompok. Sedangkankelompok ahli, yaitu kelompok siswayang terdiri dari anggota kelompoklain (kelompok asal) yang ditugaskanuntuk mendalami topik tertentuuntuk kemudian dijelaskan kepadaanggota kelompok asal.Para anggota dari kelompokasal yang berbeda, bertemu dengantopik yang sama dalam kelompok ahliuntuk berdiskusi dan membahasmateri yang ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok sertamembantu satu sama lain untukmempelajari topik mereka tersebut.Di sini, peran Guru adalahmemfasilitasi dan memotivasi paraanggota kelompok ahli agar mudahuntuk memahami materi yangdiberikan. Setelah pembahasanselesai, para anggota kelompokkemudian kembali pada kelompokasal dan mengajarkan pada temansekelompoknya apa yang telahmereka dapatkan pada saat
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pertemuan di kelompok ahli. Parakelompok ahli harus mampu untukmembagi pengetahuan yang didapatkan saat melakukan diskusi dikelompok ahli, sehingga pengetahuantersebut diterima oleh setiap anggotapada kelompok asal. Kunci tipe Jig sawini adalah interdependence setiapsiswa terhadap anggota tim yangmemberikan informasi yangdiperlukan. Artinya para siswa harusmemiliki tanggung jawab dan kerjasama yang positif dan salingketergantungan untuk mendapatkaninformasi dan memecahkan masalahyang diberikan.Model pembelajaran jig sawpada penelitian tindakan kelas inimenggunakan langkah-langkah sebagaiberikut; 1) Guru menyajikan materipelajaran dengan menggunakanmedia slide power point; 2) Gurumembentuk kelompok belajar yangterdiri atas 4 sampai 5 siswa  yangheterogen dan mengatur tempatduduk siswa  agar setiap anggotakelompok dapat saling bertatap muka;3) Guru membagikan kepada setiapkelompok 4 - 5 tugas/soal; (4) Setiapsiswa dalam satu kelompokmemperoleh 1 tugas/soal; 5) Siswayang mendapat tugas/soal yang samaberkumpul (membentuk kelompokbaru) untuk memecahkan tugas/soalyang diberiksan guru; 6) Guruberkeliling untuk mengawasi kinerjakelompok dan membantu secaraproporsional kepada kelompok yangmenemui kesulitan dalam
memecahkan atau menyelesaikantugas/soal tersebut; 7) Setelah semuatugas/soal terselesaikan, maka siswakembali ke kelompoknya semula; 8)Masing-masing anggota kelompokmenjelaskan penyelesaian tugas/soalkepada anggota kelompoknya; 9)Guru bisa menyuruh salah satukelompok secara bergantian untukmembahas penyelesaian tugas/soal didepan kelas; 10) Guru memberikantugas/PR secara individual kepadapara siswa  tentang materi pokokyang sedang dipelajari; 11) Padapertemuan kelompok semula/asal,semua siswa dikenai tagihan berupates/kuis individu; 12) Setiapkelompok mendapat penghargaanmelalui skor perkembanganberdasarkan perolehan nilaipeningkatan hasil belajar individualdari skor dasar ke skor kuisberikutnya.
KERANGKA BERPIKIRBerdasarkan latar belakangmasalah dan permasalahan yang akanditeliti, bahwa model pembelajaran jig
saw dapat digunakan dalampembelajaran. Pencapaian hasilbelajar sangat didukung oleh motivasibelajar yang dimiliki siswa. Motivasisangat erat kaiatannya dengankeberhasilan belajar yang dicapaisiswa, sehingga Guru berupayasedapat mungkin untukmeningkatkan motivasi belajar siswamelalui proses pembelajaran yangdilakukan. Model pembelajaran jig
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saw dapat digunakan untukmeningkatkan motivasi dan hasilbelajar siswa  karena pada modelpembelajaran ini siswa diberikesempatan untuk berinteraksidengan siswa lain, suasana belajar dikelas dapat diciptakan sebagaisuasana kelompok-kelompok kecil,ada kompetisi antar siswa untukmemecahkan masalah yang terkaitdengan materi pelajaran, sehinggasiswa dapat belajar dalam suasanayang menyenangkan.Model pembelajaran jig saw,siswa ditugaskan untukmenyelesaikan persoalan yangterdapat dalam lembar kerja siswa.Hal tersebut menimbulkan rasa ingintahu siswa tentang penyelesaian daripermasalahan dalam lembar kerjasiswa sehingga dapat segeramenemukan jawaban dari persolaan
yang dimilikinya. Suasana yangsangat menarik itu menyebabkanproses belajar menjadi bermaknasecara emosional bagi siswa. Sesuatuyang bermakna akan mudah untukdiingat, dipahami dan dihargai.Adanya suasana persainganakan menimbulkan upaya belajaryang sungguh-sungguh sehinggameningkatkan motivasi belajar.Pemberian penghargaan merupakancara efektif untuk meningkatkanmotivasi belajar siswa menujukepada hasil belajar yang baik. Jadi,dari rangkaian model pembelajaran
jig saw tersebut diharapkan mampumeningkatkan motivasi belajar siswasehingga mendorong untuktercapainya pula peningkatan hasilbelajar siswa. Selengkapnya dapatdisimak pada kerangka berpikir dibawah ini:
Bagan 1.  Kerangka berpikir
HIPOTESIS TINDAKANHipotesis tindakan dalampenelitian ini adalah penerapan modelpembelajaran jigsaw dapatmeningkatkan motivasi dan hasilbelajar PKn pada materi Sistem Politik
di Indonesia untuk siswa kelas X – Asemester genap SMA Negeri 1 Gubugtahun pelajaran 2014 / 2015.
METODE PENELITIANPenelitian ini berlangsungselama 5 bulan yaitu antara bulan
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Januari sampai dengan Mei 2015.Subyek penelitian tindakan ini adalahmotivasi dan hasil belajar siswa  kelasX-A semester genap tahun pelajaran2014 / 2015 dengan jumlah 40 orangyang terdiri atas 16 siswa laki – lakidan 24 siswa perempuan.Data penelitian yangdikumpulkan berupa informasitentang motivasi dan hasil belajarsiswa. Motivasi belajar diperoleh daripengamatan yang dilakukan pada saatproses belajar mengajar berlangsungdan data hasil belajar diperoleh daridata ulangan sebelum diadakanpenelitian, ulangan harian setelahsiklus I, dan data ulangan hariansetelah siklus II. Adapun sumber datadiperoleh dari berbagai sumber yangmeliputi ; Guru, teman sejawat dansiswa. Instrumen penelitian yangdigunakan dalam penelitian ini adadua yaitu instrumen tes daninstrumen non tes. Instrumen tesberupa tes uraian yang diberikan disetiap akhir siklus dan instrumennontes berupa lembar observasi.Teknik pengumpulan datayang dilakukan pada penelitian iniadalah tes dan non tes. Teknik tes inidigunakan untuk memperoleh datahasil belajar siswa sesudah diadakanpembelajaran dengan modelpembelajaran jig sawdan untukmenjawab permasalahan dalampenelitian. Teknik non tes berupa
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Motivasi dan hasil belajarsiswa kelas X-A Sistem Politik diIndonesia masih terbilang rendah .Dari hasil kajian terhadapdokumentasi catatan siswa diperolehdari 40 siswa di kelas X-A, keaktifansiswa di kelas kurang, kemampuankerja sama dengan teman kurangserta kemampuan bertanya danmenjawab siswa rendah sertamotivasi belajar yang rendah yaitusebesar 52,94%. Pada saat gurumenyampaikan materi, siswacenderung ramai dan berbicaradengan teman sebangkunya.Pada sisi lain, guru dalammelaksanakan proses pembelajarandi Kelas X-A SMA Negeri 1 Gubugbelum menggunakan metode yangmampu membangkitkan motivasisiswa, sehingga hasil belajarnya punmasih seperti yang diperoleh dalamulangan harian tersebut di atas.Dengan demikian Guru merasa adasuatu masalah dengan penggunakanmetode yang dipakai guru dalammelaksanakan proses pembelajaran.Berdasarkan hasil ulanganharian kesatu dari 40 siswa kelas X-Apada semester genap tahun pelajaran2014 / 2015, tercatat hanya 24 siswaatau 61,54% siswa yang tuntasbelajar dengan rata-rata nilaipenguasaan konsep sebesar 74,04.Untuk lebih jelasnya dapat dilihatpada tabel dibawah ini :
Tabel 1.  Hasil Belajar PKn
Pra Siklus
Deskripsi Hasil Siklus ISiklus I merupakan prosespembelajaran dengan kompetensidasarnya yaitu; mendeskripsikaninfrastruktur dan suprastrukturpolitik di Indonesia. Langkah pokokpada siklus I, kegiatan yang dilakukanyaitu;  perencanaan, pelaksanaanpembelajaran, dan penutup. Padatahap perencanaan, penelitimenyusun instrument berupa RPPtentang mendeskripsikaninfrastruktur dan suprastrukturpolitik di Indonesia, mempersiapkanLembar Kerja Siswa,  menyusunlembar observasi siswa yang akandigunakan pengamatan dalam prosespembelajaran yang akan berlangsung.Pada tahap pelaksanaanpembelajaran, kegiatan pembelajarandilaksanakan dalam 3 pertemuanyaitu; pertemuan pertamadilaksanakan pada hari Kamis, 19Februari 2015, pada jam pelajaran ke1-2 dimulai pukul 07.15-08.45,pertemuan kedua dilaksanakan padahari Kamis, 26 Februari 2015 padajam pelajaran ke 1-2 dimulai pukul07.15-08.45. Adapun kegiatan yang
Muzamil: penerapan model pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan…211
dilakukan adalah kegiatanpendahuluan, kegiatan inti dankegiatan penutup. Pada tahappendahuluan, peneliti membukapembelajaran dengan mengucapkansalam, mengecek kehadiran siswa,menyampaikan materi yang akandipelajari, memberikan apersepsi danmotivasi kepada siswa tentangmateri yang akan dipelajari. Padakegiatan inti, peneliti melakukanserangkaian kegiatan yaitu; 1) Gurumenjelaskan konsep mendeskripsikaninfrastruktur dan suprastrukturpolitik di Indonesia menggunakanmedia slide power point; 2) Gurumembentuk kelompok belajar yangterdiri atas 4 sampai 6 siswa  yangheterogen; 3) Guru membagikanLembar Kerja Siswa kepada setiapkelompok 4 - 5 tugas/soal; 4) Setiapsiswa dalam satu kelompokmemperoleh 1 tugas/soal; 5) Siswayang mendapat tugas/soal yang samaberkumpul (membentuk kelompokbaru) untuk memecahkan tugas/soalyang diberiksan guru; 6) Guruberkeliling untuk mengawasi kinerjakelompok dan membantu secaraproporsional kepada kelompok yangmenemui kesulitan dalammemecahkan atau menyelesaikantugas/soal tersebut; 7) Setelah semuatugas/soal terselesaikan, maka siswakembali ke kelompoknya semula; 8)Masing-masing anggota kelompokmenjelaskan penyelesaian tugas/soalkepada anggota kelompoknya; 9)Guru menyuruh salah satu kelompok
secara bergantian untuk membahaspenyelesaian tugas/soal di depankelas; 10) Guru mengkonfirmasijawaban yang diberikan danmenegaskan jawaban yang benar; 11)Guru membimbing siswa untukmembuat rangkuman dari materiyang telah dibahas; 12) Gurumenjelaskan bahwa pertemuanberikutnya, siswa kembali kekelompok asal untuk melanjutkanpresentasi dan dilanjutkan denganpemberian kuis.Pada tahap penutup, penelitimemberikan penegasan kesimpulandari materi yang telah dipelajari,siswa ditugaskan untuk mempelajarimateri tersebut dengan baik, danpenilaian akhir pengusaan konsep.Pertemuan ketiga dilaksanakan hariKamis, 12 Maret 2015 pada jampelajaran ke 1-2 dimulai pukul 07.15-08.45. Kegiatan yang dilakukanadalah tes siklus I dengan materi
mendeskripsikan infrastruktur dan
suprastruktur politik di Indonesia.Setelah melakukan observasimotivasi pada siklus I diperoleh databahwa pembelajaran jig saw padakelas X-A menunjukkan hasil yaitusebesar 73,52% . Sedangkan darihasil tes siklus I, prestasi belajarpenguasaan konsep tentangmendeskripsikan infrastruktur dansuprastruktur politik di Indonesia,tercatat 27 siswa atau  79,41% siswayang tuntas belajar dengan nilai rata-rata penguasaan konsep sebesar
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77,50. Untuk lebih jelasnya dapatdilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 2.  Hasil Belajar PKn
Siklus I
Deskripsi Hasil Siklus IISiklus II merupakan prosespembelajaran dengan kompetensidasarnya yaitu; mendeskripsikanperbedaan sistem politik di berbagainegara. Langkah pokok pada siklus II,kegiatan yang dilakukan yaitu;perencanaan, pelaksanaanpembelajaran, dan penutup. Padatahap perencanaan, penelitimenyusun instrument berupa RPPtentang mendeskripsikan perbedaansistem politik politik di berbagainegara, mempersiapkan Lembar KerjaSiswa, menyusun lembar observasisiswa yang akan digunakanpengamatan dalam prosespembelajaran yang akan berlangsung.Pada tahap pelaksanaanpembelajaran, kegiatan pembelajarandilaksanakan dalam 3 pertemuan
yaitu; pertemuan pertamadilaksanakan pada hari Kamis, 19Maret 2015, jam pelajaran ke 1-2pukul 07.15-08.45, pertemuan keduadilaksanakan pada hari Kamis, 26Maret 2015 jam pelajaran ke 1-2pukul 07.15-08.45. Adapun kegiatanyang dilakukan adalah kegiatanpendahuluan, kegiatan inti dankegiatan penutup. Pada tahappendahuluan, peneliti membukapembelajaran dengan mengucapkansalam, mengecek kehadiran siswa,memberikan apersepsi dan motivasikepada siswa tentang materi yangakan dipelajari. Pada kegiatan inti,peneliti melakukan serangkaiankegiatan yaitu; 1) Guru menjelaskanmateri mendeskripsikan perbedaansistem politik politik di berbagainegara dengan menggunakan mediaslide power point; 2) Gurumembentuk kelompok belajar yangterdiri atas 4 sampai 5 siswa ; 3) Gurumembagikan LKS kepada setiapkelompok 4 - 5 tugas/soal; 4) Setiapsiswa dalam satu kelompokmemperoleh 1 tugas/soal; 5) Siswayang mendapat tugas/soal yang samaberkumpul (membentuk kelompokbaru) untuk memecahkan tugas/soalyang diberiksan guru; 6) Guruberkeliling untuk mengawasi kinerjakelompok dan membantu secaraproporsional kepada kelompok yangmenemui kesulitan dalammemecahkan atau menyelesaikantugas/soal tersebut; 7) Setelah semuatugas/soal terselesaikan, maka siswa
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kembali ke kelompoknya semula; 8)Masing-masing anggota kelompokmenjelaskan penyelesaian tugas/soalkepada anggota kelompoknya; 9)Guru menyuruh salah satu kelompoksecara bergantian untuk membahaspenyelesaian tugas/soal di depankelas; 10) Guru mengkonfirmasijawaban yang diberikan danmenegaskan jawaban yang benar; 11)Guru membimbing siswa untukmembuat rangkuman  dari materiyang telah dibahas; 12) Gurumenjelaskan bahwa pertemuanberikutnya, siswa kembali kekelompok asal untuk melanjutkanpresentasi dan dilanjutkan denganpemberian kuis.Pada tahap penutup, penelitimemberikan penegasan kesimpulandari materi yang telah dipelajari,siswa ditugaskan untuk mempelajarimateri tersebut dengan baik, danpenilaian akhir pengusaan konsep.Pertemuan ketiga dilaksanakan hariKamis, 2 April 2015 pada jampelajaran ke 1-2 pukul 07.15-08.45.Kegiatan yang dilakukan adalah tessiklus II dengan materi
mendeskripsikan perbedaan sistem
politik politik di berbagai negara.Setelah dilakukan tindakanpada siklus II , dilakukan observasiterhadap proses pembelajaran,diperoleh data bahwa motivasi siswadalam pembelajaran modelpembelajaran jig saw pada kelas X-Ayaitu sebesar 85,29%. Sementara itu
dari hasil tes siklus II, prestasibelajar penguasaan konsep tercatat31 siswa atau 91,18% siswa yangtuntas belajar dengan nilai rata-ratapenguasaan konsep sebesar 82,82.Untuk lebih jelasnya dapat dilihatpada tabel dibawah ini :
Tabel 3.  Hasil Belajar PKn Siklus II
Pembahasan Siklus IPada siklus I, pembelajarantelah berlangsung dengan baik,sebagian siswa cukup aktif mengikutikegiatan pembelajaran. Hasil analisisobservasi motivasi belajar siswakelas X-A diketahui adanyapeningkatan motivasi belajar siswadengan telah melaksanakan keenamaspek motivasi yang diamati yaitusebanyak 25 siswa atau 73,52%.Selain itu, hasil tes siklus I prestasibelajar penguasaan konsep tercatat27 siswa atau 79,41% siswa yangtuntas belajar dengan nilai rata-ratapenguasaan konsep sebesar 77,50.Untuk lebih jelasnya dapat dilihatpada Chart 1. dibawah ini:
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Chart 1. Grafik Peningkatan Rerata Motivasi, Hasil Belajar dan
Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I
Pembahasan Siklus IIPada siklus II, pelaksanaanpembelajaran telah berlangsungdengan sangat baik. Berdasarkananalisis data hasil observasi motivasidan hasil belajar siswa kelas X-Amengalami peningkatan. Dari hasilanalisis observasi motivasi belajarsiswa, menunjukkan banyaknyasiswa yang termotivasi pada saat
pembelajaran, siswa yangberkategori tinggi pada  setiap aspekmotivasi telah mencapai lebih dari75% yaitu sebanyak 29 siswa atau85,29%. Selain itu, dari hasil tessiklus II prestasi belajar penguasaankonsep tercatat 31 siswa atau 91,18%siswa yang tuntas belajar dengan nilairata-rata  penguasaan konsep sebesar82,82. Untuk lebih jelasnya dapatdilihat pada Chart 2. dibawah ini:
Chart 2. Grafik Peningkatan Rerata Motivasi, hasil Belajar dan
Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II
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Pembahasan AntarsiklusPada proses pembelajaranyang berlangsung baik pada siklus Imaupun siklus II, sebagian besarsiswa telah aktif mengikuti kegiatanpembelajaran. Melalui diskusikelompok, siswa dilatih untukberpendapat, bekerjasama,menentukan keputusan danmenghargai pendapat orang lain.Pembelajaran melalui diskusikelompok dapat melatih siswa untukbersosialisasi. Sebagaimanadiungkapkan oleh Anita Lie(2003:28) falsafah yang mendasarimodel pembelajaran kooperatifadalah falsafah homo homini socius.Falsafah ini menekankan manusiaadalah makhluk sosial, bekerja samaadalah kebutuhan.Dalam pembelajaran,diadakan kegiatan diskusi kelompokasal mapun kelompok ahli untukmenciptakan suasana belajar yangmenyenangkan dan kompetitif.Suasana kompetisi mendorong siswauntuk belajar lebih baik lagi, karenasuasana persaingan akanmemberikan kesempatan kepadapara siswa untuk mengukur
kemampuan dirinya dengankemampuan orang lain. Berdasarkanhasil observasi motivasi belajar,motivasi belajar siswa pada siklus IIsiswa kelas X-A mengalamipeningkatan yang signifikandibandingkan dengan kegiatanpembelajaran pada  siklus I. Selain itu,berdasarkan hasil belajar siswa kelasX-A mengalami peningkatan baik nilairata-rata penguasaan konsep maupunketuntasan belajarnya dibandingkantes hasil belajar pada siklus I.Peningkatan motivasi belajarsiswa kelas X-A dari kondisi awal52,94% menjadi 73,52% pada siklus Idan 85,29% pada siklus II. Sementaraitu nilai rata-rata penguasaan konsepsiswa kelas X-A dari kondisi awal74,04 menjadi 77,50 pada siklus I dan82,82 siklus II. Sedangakanpeningkatan ketuntasan belajar siswakelas X-A dari kondisi awal 61,54%menjadi 79,41%  pada siklus I dan91,18% siklus II. Untuk lebih jelasnyadapat dilihat pada Chart 3 di bawahini:
Chart 3. Grafik Peningkatan Rerata Motivasi, Hasil Belajar dan Ketuntasan
Belajar Siswa Antar Siklus
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Dengan demikian motivasidan hasil belajar PKn materi SistemPolitik di Indonesia untuk siswa kelasX-A semester genap SMA Negeri 1Gubug Kab. Grobogan telah mencapaiindikator keberhasilan .
PENUTUP
SimpulanBerdasarkan hasil penelitiandan pembahasan dapat disimpulkanbahwa model  pembelajaran jig sawdapat meningkatkan motivasi danhasil belajar PKn pada materi SistemPolitik di Indonesia untuk siswa kelasX-A semester genap SMA Negeri 1Gubug tahun pelajaran 2014 / 2015.
Saran Berdasarkan kesimpulan hasilpenelitian dan pembahasan diatas,maka saran yang dapat kamisampaikan antara lain sebagaiberikut: (1) model pembelajaran jig
saw dapat digunakan sebagai salahsatu alternatif untuk meningkatkanmotivasi dan hasil belajar siswa padapembelajaran PKn; (2) modelpembelajaran jig saw juga dapatditerapkan pada mata pelajaran lain.
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